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KEMAMPUAN GURU DALAM PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

TEMATIK INTEGRATIF BERBASIS 4C DI SEKOLAH DASAR 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam 

perencanaan pembelajaran tematik integratif berbasis 4C pada siswa kelas 5 SD 

Negeri Kedung Rembang. Subjek penelitiannya adalah guru kelas. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan dokumentasi. Instrumen wawancara menggunakan 

lembar wawancara. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data, teknik 

analisis data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian guru kelas masih kesulitan dalam membuat perencanaan pembelajaran 

tematik integratif berbasis 4C. Kesulitan yang dialami guru adalah dalam 

membuat silabus, RPP, dan ketersediaan media dan alat peraga. Media dan alat 

peraga yang ada di sekolah masih ada yang belum lengkap. Solusi mengatasi 

faktor penghambat dalam membuat perencanaan pembelajaran tematik integratif 

berbasis 4C adalah dengan memperhatikan komponen silabus dan RPP, kemudian 

buatlah tahap seperti memetakan standar kompetensi dan kompetensi dasar, 

merumuskan tujuan, dan menentukan materi.  

Kata Kunci : Kemampuan Guru, Tematik Integratif, 4C 

Abstract 

This study aims to describe the ability of teacher in planning 4C based integrative 

thematic learning for 5th grade students of SD Negeri Kedung Rembang. The 

research subject is the slassroom teacher. The type of research used is descriptive 

qualitative. Data collection techniques using interviews and documentation. The 

interview instrument uses an interview sheet. The validity of the data used data 

triangulation techniques, data analysis technique, data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The result of the research the classroom 

teacher still have difficult in making 4C based integrative thematic learning 

planning. The difficulties experienced by the teacher were in making syllabus, 

lesson plans, and the availability of media and teaching aids. There all still 

incomplete media and teaching aids in school.. the solution to overcome the 

inhibiting factors in making 4C-based integrative thematic learning planning is to 

pay attention to the syllabus and lesson plans components, then make stages such 

as mapping competency standards and basic competencies, formulating 

objectives, and determining material.  

Keywords: Teacher Ability, Thematic Integrative, 4C 

1. PENDAHULUAN  

Guru adalah tenaga pendidik dan pengajar di sekolah yang memiliki kemampuan 

berdasarkan latar belakang pendidikan formal minimal berstatus sarjana, dan telah 

memiliki ketetapanthukumtyang sah sebagai gurutberdasarkan undang-

undangtguru dan dosen yang berlaku di Indonesia. Peraturan yang mengatur 
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tentang  undang-undang guru dan dosen adalah UU RI NO.14 Tahun 2005. Guru 

mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional dan terdidiktpada jalur 

pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Guru juga harus memiliki kompetensi untuk menjadi landasan dan acuan dalam 

melaksanakan tugasnya dengan baik. Kompetensi guru dijelaskan dalam 

Permendiknas No.16 Tahun 2007. 

Guru menjadi peran penting dalam menjalankan kurikulum di sekolah dasar. 

Pemberlakuan kurikulum 2013 menggunakantpendekatan Tematik Integratif. 

Pembelajaran Tematik Integratif pada kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang 

diterapkan di sekolah dasar dengan memadukantberbagai mata pelajarantyang 

memiliki tema yangtsama. pembelajaran tematik diterapkan di SD karena 

karakteristik peserta didik yang masih memandang sesuatu secara menyeluruh. 

Merekatbelum mampu memilah-milah konsep daritberbagai ilmu. Oleh karena itu 

pembelajaran tematik integratif menjadi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswatsekolah dasar. 

Guru sebelum melakukantpembelajaran di kelas harus sudah membuat RPP 

untuk materi bahan ajar. Namun tidak banyak dari merekatyang sudah 

melaksanakan pembelajaran barutmembuat RPP. Masalah seperti ini sering timbul 

namun masihtbisa diatasi oleh sekolah itu sendiri. Masalah laintmuncul yaitu guru 

yangtmembuat RPP tidak sesuai aturan yang berlaku saat ini. Oleh karena itu 

peneliti ingin mengungkap Kemampuan Guru Dalam Perencanaan Pembelajaran 

Tematik Integratif Berbasis 4C Di Kelas. 

2. METODE  

Jenis penelitiantini adalah penelitian kualitatiftdeskriptif. Subjek penelitian 

initadalah guru kelas 4, 5, dan kepala sekolah SD Negeri Kedung Rembang. Data 

penelitian berupa informasi terkait kemampuan guru dalam perencanaan 

pembelajaran tematik integratif berbasis 4C pada siswa kelas 5 SD Negeri 

Kedung Rembang. Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitiantini 

adalah teknik wawancara dantdokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data 

menggunakanttriangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis data 

reduksi data, penyajian data, dantpenarikan kesimpulan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kemampuan Guru Dalam Perencanaan Pembelajaran Tematik Integratif 

Berbasis 4C 
 

Kemampuan adalah kapasitas yang dimiliki oleh seorang individu untuk 

melakukan tugas dalam suatu pekerjaan. Jadi, dalam hal ini kemampuan guru 

adalah kapasitas yang dimiliki oleh seorang guru untuk melakukan tugas sesuai 

dengan pekerjaannya. Menurut Siagian (2012:36) perencanaan adalahtusaha sadar 

dan pengambilan keputusan yang telah diperhitungkan secara matang tentang hal-

hal yang akantdikerjakan dimasa depan dalam dan oleh suatutorganisasi dalam 

rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dan 

menuruttAhmadi (2017:2) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah proses 

penciptaan lingkungan yangtmemungkinkan terjadinya proses belajar. 

 Sebelum melakukan pembelajaran dalam kelas, guru harus mempersiapkan 

perencanaan pembelajaran terlebih dahulu. Dalam mempersiapkan rencana 

pembelajaran guru harus memiliki kemampuan 4C yaitu 

communication,tcollaborative, critical thinking and problem solving, dan 

creativity and innovation. Biasa juga dikenal dengan keterampilan abad 21. Dalam 

perencanaan pembelajaran guru harus mengkaitkan 4 keterampilan tersebut 

agartpembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. Berbagai keterampilan 

sosial dan keterampilan komunikasi juga dibutuhkan, termasuk kemampuan untuk 

berkolaborasi dengan orang lain (Laddtet al., 2014; Ouellet, Sabbagh, Bergeron, 

Mayer, & St-Onge, 2016).  

 Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM), guru harus 

mempersiapkan rencana pelaksanaantpembelajaran (RPP). RPP sangat penting 

untuk pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran, maka dari itu guru 

mempersiapkan RPP dalam perencanaan pembelajaran yang akan dilakukan. RPP 

dibuat dengan mengacu pada silabus. Dalam pembelajaran tematik integratif, 

silabus dikembangkan untuk pembelajaran satu tema satu silabus. Menurut 

Kosasih (2014) dan Kurniasih (2014), RPP dibuattsebagai acuan guru untuk 

mengajar sehingga pelaksanaantpembelajaran bisa lebih terarah dan 
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sistematis,mengantisipasitkemungkinan yang akan terjadi, memanfaatkan sumber 

belajar secara optimal dan memprediksi keberhasilan dalamtpembelajaran.  

 RPP dibuat dengan menggunakan materi yang diambil dari buku gurutdan 

buku siswa. Gurutjuga memberikan penjelasan sesuai dengan materityang ada 

dalam buku guru. Setelah itu sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar 

(KBM) selalu menyediakan media pembelajaran untuk memberikan wawasan 

yang lebih luas kepada siswa. Dalam menyusun RPP guru juga harus menentukan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan materi, menentukan metode 

pembelajaran, strategi pembelajaran, dan teknik apa yang digunakan dalam 

pembelajaran sesuai dengan materi ajar. Perencanaan pembelajaran dirancang 

dalam bentuk silabus dan RPP. Selain itu menyusun rencanaan pembelajaran 

harus menyiapkan media dan sumber belajar, materi, dan perangkat 

penilaiantpembelajaran. 

 Dari hasiltpenelitian yang dilakukantoleh peneliti di SD Negeri Kedung 

Rembang pada guru kelas 5, guru masih menemukan kendala yang dihadapi saat 

merancang perencanaan pembelajaran sehingga menjadi faktor penghambat dalam 

membuat perencanaan pembelajaran. 

3.2 Faktor Pendukung Membuat Perencanaan Pembelajaran Tematik 

Integratif Berbasis 4C  
 

Dalam merencanakan pembelajaran terdapat faktor pendukung sebagai berikut : 

a. Guru  

Gurutadalah orang yang berhadapan langsung dan berkomunikasi dengan 

siswa. Menurut Killen (1998, 2003, 2005, 2007, 2009, 2013) mengatakan 

bahwa agar guru menjadi efektif ia harus berpengetahuan, antusias, percaya 

diri, optimis, efektif dalam berkomunikasi, berkomitmen, penyayang, ingin 

tahu, sabar dan gigih, mau berbagi dan berkolaborasi, banyak akal dan 

inventif, terorganisir dengan baik, etis, dan reflektif. 

b. Siswa  

Dalam merancang perencanaan pembelajaran siswatharus mengikuti kegiatan 

pembelajaran yangtbervariasi secara aktif, misalnya bekerja mandiri maupun 

diskusi kelompok untuk menyelesaikan soal dantpemecahan masalah dengan 



5 

 

arahan guru. Siswa merupakan subjek daritproses belajar mengajar. Menurut 

Gillard (2017) anak berada dipusat sistem pendidikan dab 

lingkungantmemelihara perkembangannya.. Maka dari itu merancang rencana 

pembelajaran seperti itu dapat membuat kegiatan belajar mengajar (KBM) di 

kelas menjadi lancar. 

c. Sarana dan Prasarana 

Perencanaan pembelajaran tematik integratif ini tentunya harus memiliki 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan, misalnya menyiapkan media 

pembelajaran dan sumber belajar. Dengan menyiapkan bahan tersebut guru 

lebih mudah untuk melakukan pembelajaran di dalam kelas. 

d. Pengaturan Ruang 

Dalam membuat perencanaan pembelajaran tematik pengaturan ruang juga 

harus disesuaikan dengan tema yang sedang dilaksanakan. Posisi duduk siswa 

di pindah-pindah setip harinya. 

3.3 Faktor Penghambat Perencanaan Pembelajaran Tematik Integratif 

Berbasis 4C 
 

Dalam merancang perencanaan pembelajaran guru masih menemukan kendala 

yang dihadapi diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Membuat Silabus 

Silabus merupakan dokumen resmi yang menjadi acua bagi para guru dalam 

meaksanankantpengajaran, yaitu acuan untuk membuat RPP denganttema 

tertentu yang meliputi identitas matatpelajaran, identitas pelajaran, identitas 

sekolah, standar kompetensi, kompetensitdasar, tema, materi, penilaian, 

jumlah jam mengajar, kegiatan mengajar, dan sumber daya pengajaran 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013; Arifuddin, 2012 ;Narwanti 

dan Somadi, 2012).  

Faktortpenghambattdalamtmembuattsilabustadalahtsebagaitberikut: 

1) Kesulitantmenyesuaikantkompetensityangtdicapaitsiswatdengantrumusant 

standartisityaitutstandartkompetensitdantkompetensitdasar.t 

2) Gurutmengalamitkesulitantdalamtmengidentifikasitmateritpembelajarant 

karenatfaktortdiantaranyat:tkurangnyatwaktu,tbuku-bukutpenunjang. 
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3) Kurangnya sumber belajar karena faktor : ketersediaan buku pelajaran 

yang itu-itu saja, keterbatasan waktu untuk mencari buku atau sumber 

belajar yang lain.  

4) Susahtuntuktmengetahuitbagaimanatketercapaiantkompetensitberdasarkan

tindikatortsebagaitacuantdalamtmenentukantjenistdantaspektyangtakantdi 

nilai. 

5) Sulittmenyusuntkegiatantpembelajarantyangtpastdengantlamanyatwaktu 

tbelajartatautjamtpelajarantsehinggatsiswatmamputberinteraksitdengan 

 objek belajar. 

6) Kesulitantmenentukantlamatwaktutbelajartuntuktmencapaitstandartisi. 

b. MembuattRPP 

Menurut Kunandar (2011: 263), rencanatpelaksanaan pembelajarantadalah 

rencana yang menggambarkan prosedurtdan pengorganisasian pembelajaran 

untuk mencapai satu kompetensi dasar (KD) yang ditetapkantdalam Standar 

Isi dan dijabarkan dalam silabus. 

BerikuttadalahtfaktortpenghambattmembuattRPPt: 

1) Keterkaitantantaratkompetensitdasart(KD),tindikator,tdanttujuan 

pembelajarantkadangttidaktsesuai. 

2) Indikatortyangtdikembangkantterlalutsempit,tsehinggatbelumtbisa 

menunjangtbagitketercapaiantkompetensitdasart(KD). 

3) Rumusanttujuantpembelajaranttidaktlengkaptatautkurangtsesuaitdengan 

indiktor. 

4) Padattahaptpendahuluantkegiatantpembelajarantterlalutumum,tbelum 

spesifiktsesuaitdenganttematatautsubttematyangtdibahas. 

5) Pengungkapanttujuantpembelajarantyangtdilakukantdikaitkantdengan 

kegunaantatautnilai nilaitkehidupantpesertatdidiktinitseringkalitjarang 

dilakukantolehtdantbahkantlupatdiungkapkan. 

6) Rumusanttujuantpembelajaranttidaktsinkrontdengantlangkahtpembelajaran 

7) Perpindahantmuatantmatatpelajarantdalamtpembelajaranttematik 

seringkali tidaktmenyatutdantterkesantterpisah-pisah.t 

8) Penggunaantmediatatautalattperagatdantsumbertrujukantyangtterbatas.t 
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9) Perumusantkesimpulantseringkalithanyatdirumuskantsendiritolehtguru. 

10) Tindaktlanjuttkegiatantpembelajarantseringkalittidaktdilakukantolehtguru. 

11) Penggunaantinstrumentpenilaiantterbatas,tpadatumumnyathanya 

menggunakanttest(isiantsingkattdantatautpilihantganda). 

c. Ketersediaantmediatdantalattperagatyangtkurangtmemadai 

Ketersediaan alat peraga dan media sangat penting bagi proses belajar siswa di 

sekolah. Namun tidak semua media dan alat peraga tersedia lengkap di 

sekolah. Seperti contohnya pada kasus di SD N Kedung saat salah satu guru 

diwawancarai mengatakan bahwa saat materi mozaik yaitu membuat kerajinan 

dengan biji-bijian, media dan alat peraga yang dimaksud tidak ada di sekolah. 

maka dari itu guru membuat sendiri contoh media dan alat peraga kerajinan 

mozaik dari biji-bijian tersebut. Sekolah dan lembaga pendidikan perlu 

memperhatikan ketersediaan media pembelajaran.  

3.4 Solusi Mengatasi Faktor Penghambat Membuat Perencanaan 

Pembelajaran Tematik Integratif Berbasis 4C 
 

Untukt mengatasi tmasalah  dalamt membuattperencanaant pembelajarant terdapat 

solusitsebagaitberikutt: 

a. Silabust 

Dalamtmembuattsilabus,tsolusituntuktmengatasitfaktortpenghambattadalaht: 

1) Perhatikantkomponentsilabus. 

2) Petakan standartkompetensitdantkompetensitdasar 

3) Pilihtdanttentukantmateritpembelajarantyangtsesuaitdengantkompetensi 

dasar. 

4) Merancangtkegiatantpembelajaran. 

5) Tentukantindikatortpencapaiantagartlebihtmudahtmerancangtpenilaian.t 

6) Tentukantjenistpenilaian. 

7) Alokasikantwaktutkegiatantpembelajaran.t 

8) Tentukantsumbertbelajartyangtakantdigunakan.t 
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b. RPP 

KesulitantdalamtmembuattRPPtdapattdiatasitdengantsolusitsebagaitberikutt: 

1) Jumlahttujuantyangtdikembangkantminimaltsejumlahtindikator. 

2) RumusanttujuantmengikutitpolatABCD. 

3) Tujuantselaintuntuktmengukurtketercapaiantindikator/tKI/tKDtjugatuntukt 

memberikantarahantpadatprosestpembelajaran.t 

4) Mendeskripsikantkegiatantapersepsitsesuaitdenganttematatautsubttema. 

5) Gurutmemaparkanttujuantdantmanfaattpembelajarantyangtdilakukantbagi 

kehidupantpesertatdidik. 

6) Sistematikatkegiatantyangtdigambarkantpadattujuantpembelajarantsemesti

nyattergambartpadattahaptintitlangkah-langkahtpembelajaran.t 

7) Perpindahantmuatantpembelajarantdapattdilakukantdengantmengawali 

kegiatant yangtbaru. 

8) Gurutdapattmelengkapitbukutgurutdantbukutsiswatkurtilas (2013)tdengant 

sumbertlainnyatagartlebihtkayatdantvariatif,tbaiktdalamtbentuktteks,tgam

bar,t audio,tdantvideo. 

9) Kesimpulantseharusnyatdirumuskantolehtsiswa,tsiswatbersamatguru,tlalut

jikatadatyangtkurangtatauttidakttepattmakatkesimpulantdiluruskantatautdi

benarkantoleh tpenjelasantguru. 

10) Tindak lanjut kegiatan pembelajaran, yaitu tugas dalam bentuk pengayaan. 

11) Instrumen penilaian dibuat sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang 

ingin dicapai sehingga penilaian harus utuh yang ddapat mengukur sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan (dengan melihat berbagai bentuk penilaian 

K-13). 

c. Ketersediaan Media dan Alata Peraga 

Ketersediaan media dan alat peraga sangat dibutuhkan untuk proses kegiatan 

belajar mengajar siswa. Maka dari itu dalam merumuskan rencana 

pembelajaran guru harus mengetahui media apa yang digunakan sesuai 

dengan materi yang diajarkan. Hal tersebut memudahkan guru untuk 

mengetahui bahwa ketersediaan media dan alat peraga di sekolah ada atau 

tidak. 
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 Jika contoh media dan alat peraga belum ada, maka guru harus 

membuat, mencari, atau membeli alat peraga dengan cacatan alat peraga 

tersebut termasuk golongan yang mudah dijangkau. Seperti yang teruraitpada 

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 

XI pasal 40, bahwa tenaga kependidikan berhak mendapatkantkesempatan 

untuk menggunakan fasilitas, sarana, dan prasarana pendidikan untuk 

menunjang kelancarantpelaksanaan tugas mengajar. 

 Keberhasilan prosestpembelajaran ditentukan oleh prosestperencanaan, 

guru harus dituntut untuk membuat perencanaan pembelajaran yang baik. 

Menurut Martiyono (2012: 240) mengemukakan bahwa pembelajaran yang 

berkualitas ditentukan oleh perencanaan pembelajarantyang mantap dan 

bagus, maka dari itu guru harustmerencanakan pembelajarantyang tepat.  

4. PENUTUP  

Berdasarkan rumusantmasalah dan hasil penelitiantyang telah dibahas, 

makatdapat disimpulkanttentang beberapa hal mengenai kemampuan guru dalam 

perencanaan pembelajaran tematik integratif berbasis 4c di kelas 5 yaitu : 

a. Kemampuantguru dalam perencanaantpembelajaran tematik integratif berbasis 

4C di kelas 5 ini masih kesulitan. Pasalnya ketika membuat perencanaan 

pembelajaran guru masih mengalami kendala yang menjadikan faktor 

penghambat dalam membuat perencanaan pembelajaran. Dalam hal ini 

kemampuan guru yang dibahas adalah dalam membuat silabus dan membuat 

RPP. Kemampuan guru dalam membuat format silabus dan format RPP sudah 

sesuai dengan ketentuantyang berlaku menurut Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan No.22 Tahun 2016 tentang standartpendidikan dasar dan 

menengah.  

b. Faktor pendukung dalam membuat perencanann pembelajaran tematik 

integratif berbasis 4C di kelas 5 adalah guru sebagai pendidik yangtberhadapan 

langsung dengan siswa. Kemudian siswa yang menjdi subjek didik yang 

membantu guru dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Sarana dan prasarana 

yang memadai juga sangat dibutuhkan contohnya menyiapkan 

mediatpembelajaran dan sumber belajar siswa yang hendak digunakan. 
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Terakhir adalah pengaturan ruang, dengan penataantruang yang sesuai dengan 

metode yang digunakan proses kegiatan belajar mengajar dalam kelas akan 

berjalan dengan efektif dan efisien. 

c. Faktor penghambat dalam membuat perencanaan pembelajaran tematik 

integratif berbasis 4C di kelas 5 adalah ketika membuat silabus banyak point 

yang harus disesuaikan contohnya menyesuaikan kompetensi yang dicapai 

siswa dengan rumusan standar isi yaitu standar kompetensi dan kompetensi 

dasar. Kedua yaitu hambatan saat menyusun RPP adalah banyak point yang 

isinya belum terlalu lengkap seperti indikator yang dikembangkan terlalu 

sempit, sehingga belum bisa menunjang bai ketercapaian Kompetensi Dasar 

(KD). 

d. Solusi mengatasi faktor penghambat dalam membuat perencanaan 

pembelajaran tematik integratif berbasis 4C di kelas 5 adalah dengan 

memperhatikan komponen silabus dan RPP, kemudian buatlah tahap seperti 

memetakan standar kompetensi dan kompetensi dasar, merumuskan tujuan, 

menentukan materi.  
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